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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Socio-scientific 

Issues dalam Mendukung Literasi Sains Peserta Didik Tema Bahaya Merokok. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menjelaskan tingkat kevalidan dari pengembangan LKPD yang telah dilakukan. Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan Researchh and Development (RnD) Thiagarajan dengan tiga tahapan yang terdiri dari 

define, design, dan develop. Hasil penelitian yang didapatkan dalam penelitian ini dalam hasil rekapitulasi dari 

validasi ahli materi, ahli media dan ahli praktisi adalah sangat valid dengan persentase 88,96%. Sehingga produk 

yang telah dikembangkan dapat diuji cobakan kepada peserta didik untuk mendukung literasi sains. 

Kata Kunci: LKPD; socio-scientific issues; literasi sains; bahaya merokok

PENDAHULUAN 

Pemerintah Indonesia mulai 

memberlakukan kurikulum merdeka pada 

tahun 2022. Hal tersebut dilakukan guna 

menaikkan kualitas pendidikan saat ini. 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

dengan proses pembelajaranya dilakukan di 

dalam kelas dengan variasi yang banyak, 

hal ini dimaksudkan agar peserta didik 

mampu belajar lebih optimal dalam 

mendalami konsep dan tujuan 

pembelajaran (Nurani et al, 2022). Salah 

satu caranya yaitu dengan 

menyelenggarakan AKM yang tujuannya 

agar dapat membentuk karakter, numerasi 

dan literasi yang kuat. 

Berdasarkan pemahaman mengenai 

kurikulum, untuk mengetahui bahwa 

pembelajaran telah melatihkan literasi sains 

atau tidak, kita dapat melakukan analisis 

terhadap kompetensi dan kegitan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 

Narut dan Supardi (2019) mengemukakan 

pendapatnya mengenai literasi sain, yaitu 

merupakan pengetahuan sains yang 

dimiliki oleh setiap individu dan mampu 

menggunakan pengetahuan tersebut untuk 

melakukan proses memperoleh 

pengetahuan yang baru, dapat menjelaskan 

kejadia adan fenomena sains, berdasarkan 

bukti dari fenomena sains tersebut. Literasi 

sains menjadi komponen yang sangat 

penting agar peserta didik mampu 

memahami dan dapat mengaplikasikannya 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Sebagai guru yang profesional 

sebaiknya persiapan pembelajaran IPA dan 

perangkat pembelajarannya dilaksanakan 

langsung oleh guru itu sendiri. Menurut 

Susantini (2012) seorang guru IPA harus 

mampu menjelaskan pengetahuan IPA 

kepada peserta didik dalam bentuk prosedur 

yang sederhana dan tepat. Sehingga peserta 

didik dapat dengan mudah memahami 

konsep IPA. Perangkat pembelajaran juga 
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sangat dibutuhkan sebagai petunjuk bagi 

guru dan peserta didik. LKPD menjadi 

salah satu perangkat pembelajaran yang 

biasanya disiapkan sebagai bahan ajar IPA. 

Sebagai guru profesional sebaiknya guru 

mampu membuat LKPD sendiri agar dapat 

disesuaikan dengan lingkungan dan kondisi 

peserta didik. Namun, diluar sana masih 

ada guru yang belum membuat LKPD 

sendiri. 

Berdasarkan observasi awal yang 

sudah dilakukan di salah satu SMP Negeri  

di Rangkasbitung, bahan ajar yang 

digunakan bukan buatan guru IPA itu 

sendiri namun hanya menggunakan LKPD 

yang terdapat dalam buku paket yang 

dimiliki oleh sekolah. Selain itu, metode 

dalam proses pembelajaran yang digunakan 

dalam pembelajaran IPA sering kali hanya 

menggunakan metode ceramah. Hal ini 

membuat peserta didik lebih terkesan pasif 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Meski begitu, berdasarkan hasil penilaian 

guru literasi sains peserta didik dikatakan 

cukup akan tetapi masih diperlukan 

pengembangan bahan ajar untuk terus 

meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik.  

Maka dari itu, perlunya strategi 

pembelajaran yang mendorong peserta 

didik agar berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Salah satu strategi tepat yaitu 

bisa dengan mengaplikasikan strategi 

pembelajaran socio-scientific issues. Socio-

scientific issues merupakan gambaran dari 

isu-isu sains yang berkembang dalam 

kehidupan bermasyarakat. SSI mampu 

memberikan peran agar peserta didik 

menyelesaikan topik-topik sosial sains 

yang berada di masyarakat dengan berpikir 

seperti ilmuan (Nazilah, 2019). 

Addis, et al. (2019) telah 

membuktikan bahwa pembelajaran sains 

berbasis socio-scientific-issues (SSI) bisa 

menjadi strategi yang cocok dalam 

mendukung pembelajaran dan mendukung 

literasi sains peserta didik. Morgan, et al., 

(2013) juga menyatakan hal yang sama 

bahwa penggunaan topik sosio-sains dalam 

pembelajaran dapat menjadi pendekatan 

yang cocok dalam melatih kemampuan 

literasi sains. Salah satu isu sosio-sains 

yang berkembang di masyarakat yaitu 

mengenai bahaya merokok. Merokok dapat 

mengancam kesehatan baik perokok 

maupun orang di sekitarnya. Meski begitu, 

banyak sekali orang yang mengonsumsi 

rokok. Indonesia bahkan telah tercatat 

menjadi negara dengan jumlah perokok 

aktif terbanyak di dunia. Hal tersebut 

dikarenakan bagi sebagian orang merokok 

dapat menghilang stres. Selain itu, harga 

rokok yang murah di Indonesia membuat 

pelajar usia 15 tahun dapat membeli barang 

yang dapat merusak kesehatan tersebut. 

Dalam penelitian tema yang diambil 

yaitu bahaya merokok karena isu sosio-

sains ini berkaitan erat dengan 

permasalahan kehidupan sehari-hari 

dengan penyajian materi di ambil dari 

beberapa yang saling berhubungan. TP 

yang berhubungan tersebut terdiri atas 

beberapa bidang kajian yaitu kelas VII 

mengenai pencemaran lingkungan dengan 

bidang kajian IPBA, kelas VIII mengenai 

gangguan sistem pernapasan dengan bidang 

kajian biologi, dan kelas IX mengenai zat 

adiktif dalam hal ini yaitu zat adiktif yang 

terkandung dalam rokok dengan bidang 

kajian kimia. Ketiga materi tersebut 

digabungkan dengan model keterpaduan 

webbed yaitu model yang menggabungkan 

beberapa materi yang disatukan dalam 

sebuah tema bahaya merokok.  

Penelitian ini yaitu pengembangan 

bahan ajar berupa LKPD, karena bahan ajar 

yang digunakan di Sekolah saat ini hanya 

menggunakan buku paket dan LKPD yang 
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terdapat dalam buku paket saja. Selain itu, 

LKPD adalah salah satu bahan ajar yang 

dipakai dalam membantu memudahkan 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan 

mengevaluasi isi dan strategi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan 

uraian diatas, maka dilakukan penelitian 

dengan judul Pengembangan “Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Socio-Scientific Issues dalam Mendukung 

Literasi Sains Peserta Didik Tema Bahaya 

Merokok”. 

Lembar kerja peserta didik adalah 

alat yang dipakai oleh guru dalam kegiaatan 

belajar mengajar yang mana LKPD 

merupakan bagian dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (Majid, 2013). 

Sedangkan, menurut Toman, et al. (2013) 

LKPD merupakan bahan ajar berbentuk 

proses kegiatan yang harus dikerjakan 

untuk mempelajari konsep atau materi 

tertentu yang dibuat dalam bentuk lembaran 

tertulis. 

Socio-scientific issues yaitu suatu 

masalah yang melibatkan penggunaan 

konteks sains dan menarik bagi masyarakat. 

Isu-isu tersebut yaitu isu yang 

menimbulkan keraguan etika dan moral 

(Morris, 2014). Berbagai model yang 

diajukan mengacu pada komponen model 

yang melibatkan observasi, pertanyaan dan 

hipotesis, akumulasi informasi, analisis dan 

pertimbangan etis, dan langkah terakhir 

memberikan kesimpulan berupa solusi 

(Sadler dan Reni, 2013).  

Sadler, et al. (2016), menyatakan 

kegiatan belajar mengajar berbasis SSI 

peserta didik dituntut agar mengekplorasi 

masalah kontroversi yang berhubungan 

dengan sains dengan menghubungkannya 

dengan aspek kehidupan bermasyarakat. 

Menurut Zeidler (2014), 

mengungkapkan kelebihan kegiatan belajar 

berbasis socio-scientific issues diantaranya: 

1. Keterampilan berpikir kritis peserta 

didik meningkat. 

2. Peserta didik akan sadar terhadap 

masalah sosial, sehingga dapat 

merenungkan masalah tersebut. 

3. Mendorong kemampuan argumentasi 

peserta didik sehingga dapat berpikir 

kritis mengenai kasus sosial ilmiah 

yang beredar di masyarakat. 

4. Meningkatkan literasi sains yang 

kemudian peserta didik akan mampu 

menggunakan bukti sains dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Definisi literasi sains berdasarkan 

Organization for Economic Cooperation 

and Development (2014) yaitu pengetahuan 

ilmiah seseorang dan kemampuan 

seseorang dalam memakai pengetahuan itu 

dalam memperkenalkan persoalan, 

mendapat pengetahuan baru, menjelaskan 

suatu fenomena sains, dan mengambil 

keputusan berdasarkan bukti yang 

berkaitan dengan masalah sains. 

Sutrisna (2021) juga 

mengemukakan bahwa literasi sains adalah 

kapabilitas dalam mendalami konsep sains 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

Sedangkan Toharudin, et al. (2013) 

menjelaskan bahwa literasi sains sebagai 

kapabilitas seseorang untuk paham akan 

sains, membicarakan masalah sains (secara 

tertulis dan tidak tertulis), dan 

menggunakan ilmu sains untuk 

menyelesaikan suatu masalah yang 

kemudian mempunyai sikap yang peka 

terhadap diri dan lingkungan sekitar dalam 

menarik kesimpulan dengan pengetahuan 

sains. 

Penilaian literasi sains menurut 

OECD (2013) yaitu berdasarkan 4 domain 

yakni konten sains, konteks sains, 

kompetensi sains dan sikap. Sejalan dengan 
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penilaian literasi sains yang dikemukakan 

oleh Yuliati (2017) menilai pemahaman 

peserta didik terhadap konten, proses, dan 

konteks aplikasi sains. Konten literasi sains 

adalah materi yang terdapat dalam 

kurikulum. Proses sains adalah mengacu 

pada proses yang dilakukan peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan. 

Sedangkan konteks sains yaitu area atau 

bidang aplikasi dari konsep sains. 

Menurut Pertiwi, et al. (2018) 

berpendapat bahwa pentingnya seorang 

pendidik memiliki kemampuan literasi 

sains hal ini dikarenakan supaya dapat 

membantu peserta didik dalam 

meningkatkan literasi sains berupa: 1) 

meningkatkaan pengetahuan dan 

penyelidikan IPA, 2) kosa kata tertulis 

maupun tidak tertulis yang digunakan untuk 

membicarakan ilmu pengetahuan, 3) 

meningkatkan hubungan antara sains 

dengan teknologi dan masyarakat. 

 

METODE  

Model pengembangan yang dipilih 

peneliti yaitu metode penelitian dan 

pengembangan Research and Development 

(R&D). R&D merupakan metode penelitian 

yang biasanya dipergunakan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu, dan 

juga untuk menguji keefektifan produk 

yqng dihasilkan. Dalam membuat sebuah 

produk tertentu, digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan dan mampu 

menguji keefektifan produk yang 

dihasilkan agar dapat berguna dalam 

masyarakat umum (Sugiyono, 2016). 

Model penelitian pengembangan 

yang digunakan peneliti dalam penelitian 

ini yaitu model pengembangan menurut 

Thiagarajan, et al. (1974). Model ini 

memiliki 4 tahapan pengembangan 

meliputi tahap define, desig, develop, dan 

disseminate. Namun pada penelitian yang 

akan dilaksanakan hanya sampai pada tahap 

pengembangan (develop). Pada 

pengembangan ini juga memuat langkah-

langkah socio-scientific issues yang 

diadaptasi dari Saunders dan Rennie 

(2013). 

Setelah melakukan penelitian 

dihasilkan data-data berupa angka. Data 

kemudian diolah menggunakan teknik 

analisis data. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung persentase tersebut adalah 

sebagai berikur: 

𝑃 =
𝐹

𝑁
×  100% 

(Sadijono, 2008) 

Keterangan: 

P = Persentase 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N =Jumlah skor maksimum 

 Selanjutnya, dengan hasil nilai 

persentase yang diperoleh peneliti 

menentukan kriteria penilaian untuk 

menentukan kesimpulan dengan 

menggunakan kriteria kualitas bahan ajar 

terhadap pengembangan LKPD praktikum 

berbasis socio-scientific isuues pada tema 

bahaya merokok ke dalam kriteria sangat 

valid, valid, cukup valid, kurang valid, atau 

tidak valid berdasarkan tabel berikut: 

Tabel 1 Kriteria Interpretasi Skor 

Interval Skor Kriteria 

81,25%-100% Sangat Valid 

62,50%-81,24% Valid 

23,75%-62,49% Kurang Valid 

25%-43,74% Tidak Valid 

(Riduwan dan Akdon, 2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Produk lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang dikembangkan oleh peneliti 

dilakukan validasi dari beberapa validator 

meliputi validator ahli materi, validator ahli 
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media, dan validator ahli praktisi. Data 

yang didapatkan dari hasil validasi adalah 

berupa angka dan masukan maupun saran 

dari masing-masing validator. Penilaian 

berupa angka ditunjukkan dengan skor 1 

adalah tidak valid, skor 2 adalah cukup 

valid, skor 3 adalah valid, dan skor 4 adalah 

sangat baik yang dimodifikasi berdasarkan 

Riduwan dan Akdon (2013). Sementara itu 

untuk masukan dan saran dari setiap 

validator akan menjadi evaluasi bagi 

peneliti yang kemudian dilakukan revisi 

pada produk yang telah 

dikembangkan. Peneliti melakukan validasi 

LKPD berbasis socio-scientific issues tema 

bahaya merokok pada bulan Juni 2024 dan 

didapatkan hasil validasi dari setiap 

validator untuk setiap aspek penilaian yang 

kemudian hasil validasi berupa angka 

dihitung menggunakan rumus untuk 

menyatakan kevalidannya. Dibawah ini 

merupakan hasil validasi dari penelitian 

yang telah dilakukan. 

Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Materi 

Aspek 

penilaian 

Penilaian 

(%) 
Kategori 

Kelayakan isi 89,28 Sangat valid 

Penyajian 87,5 Sangat valid 

Kebahasaan 79,17 Valid 

Socio-scientific 

issues dan 

Literasi Sains 

93,3 Sangat valid 

Rata-rata  88,97 Sangat Valid 

Berdasarkan tabel 2 Hasil yang 

didapatkan yaitu kelayakan isi adalah 

sangat valid dengan nilai persentase 

89,28%. Sehingga hal tersebut 

menunjukkan bahwa produk LKPD 

berbasis socio-scientific issues yang telah 

dibuat sudah sesuai dengan CP dan TP yang 

digunakan dengan pokok bahasan tema 

bahaya merokok dan mendorong rasa ingin 

tahu peserta didik. Magdalena, dkk (2020) 

mengungkapkan bahwa bahan ajar harus 

relevan dengan standar kompetensi dalam 

kurikulum yang perlu dicapai oleh oleh 

peserta didik serta mampu memotivasi 

peserta didik.  

Aspek penyajian adalah sangat 

valid dengan nilai persentase 87,5%. dalam 

Ulumudin, dkk (2017) materi yang 

disajikan secara menarik adalah materi 

yang dipaparkan secara runut, lugas, mudah 

dipahami, dan interaktif. Berdasarkan 

pernyataan tersebut berarti LKPD yang 

dikembangkan telah menyajikan materi 

yang runut dan mampu melibatkan peserta 

didik dalam proses pembelajaran.  

Aspek kebahasaan adalah valid 

dengan nilai persentase 79,17%. Hal 

tersebut berarti bahasa yang digunakan 

memiliki struktur kalimat yang baik, 

komunikatif dan tepat dengan 

perkembangan pola pikir peserta didik 

sebagaimana dinyatakan oleh Ulumudin, 

dkk (2017).  

Aspek socio-scientific issues dan 

literasi sains adalah sangat valid dengan 

nilai persentase 93,3%. Addis, et al. (2019) 

mengemukakan bahwa pembelajaran sains 

berbasis socio-scientific issues mampu 

mendukung pengembangan kemampuan 

literasi sains pada peserta didik. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, LKPD 

yang telah di kembangkan mampu 

mendukung kemampuan literasi sains 

peserta didik. Sehingga, berdasarkan nilai 

validasi dari validator materi tersebut, 

adalah sangat valid dengan rata-rata nilai 

persentase masing-masing aspek 88,97% 

(Riduwan dan Akdon, 2013).  
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Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek Penilaian (%) Kategori 

Kegrafikan 85,0 
Sangat 

Valid 

Efektivitas 100,0 
Sangat 

Valid 

Rata-rata 87,5 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel 3 Aspek 

kegrafikan hasil validasi media adalah 

sangat valid dengan nilai persentase 85,0% 

dengan kategori. Sehingga, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan memiliki aspek kegrafikan 

yang sangat baik. Hal tersebut sesuai 

dengan yang tercantum dalam Ulumudin, 

dkk. (2017) yang menyatakan bahwa 

ukuran bahan harus sesuai dengan isi 

materi, memiliki tata letak yang hg 

harmonis dan penggunaan huruf yang tidak 

berlebihan.  

Aspek efektivitas adalah sangat 

valid dengan nilai persentase mencapai 

100% yang menunjukkan bahwa LKPD 

yang dikembangkan dapat memotivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan motivasi belajar dan mampu 

mendukung literasi sains peserta didik. 

Menurut Susanto et al (2023), untuk 

mencapai keefektivitasan dalam bahan ajar 

maka pembuatan bahan ajar tersebut harus 

dibuat dengan sebaik mungkin. Tidak 

sekedar meninjau kepada kepentingan 

kompetensi kurikulum saja, tetapi juga 

meninjau kepentingan peserta didik dalam 

pembelajaran. Hasil validasi seluruh aspek 

oleh ahli media adalah sangat valid dengan 

nilai persentase 87,5%. 

 

Tabel 4 Hasil Validasi Ahli Praktisi 

Aspek 
Penilaian (%) Rata-Rata 

(%) 
Kategori 

P1 P2 P3 

Kelayakan 92,5 87,5 87,5 89,17 
Sangat 

Valid 

Kegunaan 95,83 91,67 87,5 91,67 
Sangat 

Valid 

Rata-rata keseluruhan validasi praktisi (%) 90,42 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan tabel 4, hasil validasi 

ahli praktisi menunjukkan bahwa aspek 

kelayakan adalah sangat valid dengan nilai 

persentase 89,17%. Dalam hal ini berarti 

LKPD yang dikembangkan menyajikan CP 

dan TP yang sesuai dengan tema bahaya 

merokok, materi disajikan secara sistematis 

serta bahasa yang digunakan dalam LKPD 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Menurut Sari dan Wulandari (2020) bahwa 

dalam menyusun konsep materi maka harus 

disesuaikan dengan kompetensi yang 

diminta agar peserta didik mampu 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu 

pula Sari dan Wulandari (2020) 

menyatakan bahwa penyajian LKPD yang 

baik dapat memudahkan peserta didik 

untuk mengoperasikannya karena tersusun 

secara sistematis. 

Aspek kegunaan adalah sangat valid 

dengan nilai persentase sebesar 91, 67% 

yang artinya LKPD yang dikembangkan 

memiliki manfaat yang sangat 

banyak. Manfaat LKPD yang dimaksud 
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yaitu membuat peserta didik terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran, melatih peserta 

didik mengembangkan keterampilan, dapat 

digunakan sebagai pedoman proses 

pembelajaran dan dapat memperoleh 

catatan materi dari LKPD yang digunakan 

(Prastowo, 2015). 

Secara keseluruhan hasil validasi 

praktisi adalah sngat valid dengan nilai 

persentase 90,42% (Riduwan dan Akdon, 

2013). Sehingga, berdasarkan data tersebut 

disimpulkan bahwa LKPD yang telah 

dikembangkan sesuai dengan kategori yang 

dinyatakan dalam Ulumudin, dkk. (2017) 

dan memiliki manfaat yang sangat banyak 

bagi proses pembelajaran peserta didik. 

Hasil validasi seluruh aspek ahli praktisi 

adalah sangat valid dengan menunjukkan 

nilai persentase rerata sebesar 90,42%. 

Produk Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis socio-scientific issues 

tema bahaya merokok yang telah 

dikembangkan memiliki beberapa saran 

yang diberikan validator yang diuraikan 

pada tabel 5. 

Tabel 5 Saran Validator 

Validator Saran 

Validator 

Ahli 

Materi 

● Posisi judul pada LKPD 

berada di atas 

dibandingkan dengan 

penulis 

● Cantumkan kelas dan 

semester 

● “Kata pengantar” dalam 

LKPD diganti “Prolog” 

● Keterangan gambar ditulis 

dibagian bawah dan diberi 

sumbernya 

● Setiap pengertian atau 

konsep materi diberikan 

sumber 

● Pada kolom penilaian 

diberikan rubrik penilaian 

● Pada profil penulis 

ditambahkan profil 

pembimbing 

Validator 

Ahli 

Media 

● Bagian diskusi sebaiknya 

tidak hanya ada alat dan 

bahan tetapi diberikan 

ruang untuk peserta didik 

berdiskusi secara lisan 

Validator 

Ahli 

Praktisi 

● Sisipkan gambar yang 

lebih realistis 

 

Berdasarkan pemaparan data ke 

validator produk LKPD berbasis socio-

scientific issues yang ditinjau oleh ahli 

materi ahli media dan ahli praktisi dapat 

memiliki nilai rerata persentase yang 

bervariasi. Hasil validasi seluruh validator, 

dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Validasi 

Validator 

Persentase 

Kevalidan 

(%) 

Kategori 

Ahli Materi 88,97 
Sangat 

Valid 

Ahli Media 87,5 
Sangat 

Valid 

Ahli 

Praktisi 
90,42 

Sangat 

Valid 

Rata-Rata 88,96 
Sangat 

Valid 

 

Pada tabel 6 rekapitulasi hasil 

validasi dapat dilihat bahwa hasil validasi 

ahli materi adalah sangat valid dengan nilai 

persentase 88,97%. Pada validasi ahli 

materi adalah sangat valid mendapatkan 

dengan nilai persentase 87,5%. Selanjutnya 

untuk hasil validasi ahli praktisi adalah 

sangat valid dengan nilai persentase 

90,42%. Sehingga, rekapitulasi hasil 

validasi keseluruhan yaitu sangat valid 

dengan niali persentase 88,96%. 
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Pengembangan LKPD berbasis socio-

scientific issues tema bahaya merokok telah 

dikembangkan sudah memenuhi pedoman 

kelayakan menurut BSNP dan disusun 

dengan menggunakan sintak socio-

scientific issues (SSI), sehingga 

memperoleh kategori sangat valid. 

Berdasarkan pernyataan Purwanto (2013) 

bahwa jika hasil persentase yang dihasilkan 

rerata yang diperoleh masuk kedalam 

kategori sangat valid, maka LKPD yang 

telah dikembangkan dapat diuji cobakan 

kepada peserta didik. 

Meskipun sudah masuk kedalam 

kategori sangat valid, produk perlu 

diperbaiki sesuai kritik dan saran dari 

validator agar kualitasnya menjadi semakin 

baik. Perbaikan dimaksudkan agar kualitas 

produk yang dikembangkan menjadi lebih 

baik sehingga dapat optimal untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Adapun kelebihan dan kekurangan dari 

LKPD yang dikembangkan peneliti adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 6 Kelebihan dan Kekurangan 

LKPD Berbasis Socio-scientifc Issues 

Tema Bahaya Merokok 

No Kelebihan Kekurangan 

1 LKPD yang 

dikembangkan 

telah terintegrasi 

dengan socio-

scientific issues 

yang mampu 

mendukung 

literasi sains 

peserta didik 

LKPD yang 

dikembangkan 

hanya berisi 

satu tema saja 

2 LKPD yang 

dikembangakan 

berisi materi 

yang disusun 

secara terpadu 

menggunakan 

 

tema dan model 

keterpaduan 

(webbed) 

3 LKPD yang 

dikembangkan 

mendorong 

motivasi belajar 

peserta didik 

 

4 LKPD yang 

dikembangkan 

tidak 

membosankan 

karena didesain 

dengan 

penggunaan font 

yang tidak 

berlebihan serta 

perpaduan warna 

yang harmonis 

 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian yang berjudul 

“pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis socio-scientific issues 

dalam mendukung literasi sains peserta 

didik tema bahaya merokok” dilakukan 

dengan 3 tahap pengembangan yang 

diantaranya yaitu tahap define), design dan 

development. Hasil validasi yang dilakukan 

dengan dosen ahli materi yaitu sangat valid 

dengan angka persentase 88, 97%. Hasil 

validasi yang dilakukan dengan dosen ahli 

media yaitu sangat valid dengan angka 

persentase 87,5%. Sedangkan penilaian 

yang dihasilkan dari validasi ahli praktisi 

(guru IPA) yaitu sangat valid dengan angka 

persentase 90,42%. Rekapitulasi hasil 

validasi secara keseluruhan yaitu sangat 

valid dengan persentase 88,96%, sehingga 

produk LKPD yang telah dikembangkan 

dapat diuji cobakan kepada peserta didik 

untuk mendukung literasi sains. 
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